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Abstrak

Keterampilan kreatif merupakan kompetensi krusial di era abad ke-21
yang harus dimiliki oleh setiap siswa untuk menghadapi tantangan global.
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi berbagai inovasi pendidikan
yang dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran guna
menstimulasi kreativitas siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
studi pustaka dengan analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran berbasis proyek
(PjBL), integrasi teknologi digital, dan modifikasi lingkungan belajar secara
signifikan mampu meningkatkan daya cipta siswa. Inovasi pendidikan bukan
sekadar penggunaan alat baru, melainkan transformasi pola pikir dan metode

pengajaran yang berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Inovasi Pendidikan, Keterampilan Kreatif, Pembelajaran Abad
21.

Abstract

Creative skills are crucial 21st-century competencies that every
student must possess to face global challenges. This research aims to
explore various educational innovations that can be implemented in the

learning process to stimulate student creativity. The research method used
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is a literature study with qualitative descriptive analysis. The results indicate
that the use of Project-Based Learning (PjBL) models, digital technology
integration, and modification of the learning environment significantly
enhance students' creative power. Educational innovation is not merely the
use of new tools but a transformation of mindsets and student-centered

teaching methods.

Keywords: Educational Innovation, Creative Skills, 21st Century Learning.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses dinamis yang harus
terus beradaptasi dengan perkembangan zaman guna mencetak generasi
yang kompeten. Di tengah disrupsi teknologi saat ini, tantangan yang dihadapi
dunia pendidikan semakin kompleks dan memerlukan solusi yang tidak
konvensional. Siswa saat ini dituntut tidak hanya untuk menguasai materi
secara kognitif, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir divergen (Sudrajat,
2021). Keterampilan kreatif menjadi kunci agar siswa mampu memecahkan
masalah dengan cara-cara baru yang efektif. Tanpa kreativitas, proses belajar

hanya akan menjadi sekadar transfer pengetahuan yang bersifat statis.

Realitas di lapangan seringkali menunjukkan bahwa metode
pembelajaran tradisional masih mendominasi ruang kelas di banyak institusi.
Guru seringkali lebih fokus pada penuntasan kurikulum daripada
pengembangan potensi kreatif individu (Mulyasa, 2022). Hal ini menyebabkan
siswa cenderung menjadi pendengar pasif yang hanya mengikuti instruksi
tanpa berani bereksperimen. Inovasi pendidikan hadir sebagai jawaban untuk
mendobrak kekakuan sistem pembelajaran tersebut. Inovasi ini mencakup
pembaruan ide, praktik, maupun objek yang dianggap baru oleh seseorang

atau kelompok.

Salah satu alasan mendesaknya inovasi adalah pergeseran kebutuhan
industri yang kini lebih menghargai kemampuan adaptasi dan orisinalitas ide.
Keterampilan kreatif memungkinkan siswa untuk menghubungkan berbagai

konsep yang tampaknya tidak berhubungan menjadi sebuah solusi (Hidayat,

" Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH)

Volume 2, Nomor 1, Februari 2026



®
e
<>

\\(/

whe

V

Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH)

b,

e, Volume 2, Nomor 1, Februari 2026

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/TARBIYAH/en

2020). Pendidikan harus mampu memfasilitasi kebutuhan ini melalui kurikulum
yang fleksibel dan metode yang menantang. Jika sekolah gagal berinovasi,
maka lulusan yang dihasilkan akan kesulitan bersaing di pasar kerja yang
semakin kompetitif. Inovasi pendidikan juga berperan penting dalam

meningkatkan motivasi intrinsik siswa dalam belajar.

Dukungan teknologi informasi telah membuka peluang besar bagi
terciptanya kebaruan dalam cara mengajar dan belajar. Digitalisasi pendidikan
memungkinkan akses informasi yang luas, yang jika dikelola dengan baik,
dapat memicu daya kritis dan kreatif (Pratama, 2023). Namun, teknologi
hanyalah alat; inti dari inovasi tetap terletak pada kreativitas pendidik dalam
merancang skenario pembelajaran. Pendidik harus mampu mengubah peran
dari sumber informasi tunggal menjadi fasilitator dan motivator. Transformasi
ini memerlukan keberanian untuk meninggalkan kenyamanan zona tradisional

demi hasil yang lebih baik.

Selain aspek teknologi, inovasi juga menyentuh sisi psikologis dan
lingkungan fisik tempat belajar siswa berada. Ruang kelas yang monoton
seringkali menghambat aliran ide dan membuat siswa merasa jenuh dengan
rutinitas (Rahmawati, 2021). Oleh karena itu, pengaturan ruang belajar yang
kolaboratif menjadi salah satu bentuk inovasi yang mulai banyak diterapkan.
Lingkungan yang mendukung kebebasan berekspresi akan membuat siswa
merasa aman untuk melakukan kesalahan dalam proses kreatif. Kesalahan
dalam konteks inovasi pendidikan dipandang sebagai bagian penting dari

proses belajar itu sendiri.

Kebijakan pemerintah melalui kurikulum merdeka juga memberikan
ruang gerak yang lebih luas bagi sekolah untuk melakukan inovasi lokal.
Fleksibilitas ini seharusnya dimanfaatkan oleh para guru untuk menciptakan
proyek-proyek pembelajaran yang relevan dengan kehidupan nyata (Suryani,
2022). Melalui proyek tersebut, siswa diajak untuk berpikir Kkritis,
berkomunikasi, dan menciptakan produk nyata. Inovasi yang berorientasi pada
hasil karya akan memberikan rasa bangga dan kepuasan tersendiri bagi siswa.
Hal inilah yang pada akhirnya memperkuat karakter dan mentalitas inovatif

sejak dini.
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Keterampilan kreatif siswa juga dipengaruhi oleh bagaimana penilaian
atau asesmen dilakukan di dalam kelas. Penilaian yang hanya mengandalkan
tes pilihan ganda cenderung membunuh daya kreatif karena siswa diarahkan
pada satu jawaban benar (Anwar, 2020). Inovasi dalam asesmen, seperti
penilaian portofolio atau performa, lebih mampu memotret perkembangan
kreativitas secara komprehensif. Melalui asesmen yang tepat, siswa merasa
dihargai prosesnya, bukan sekadar nilai akhirnya. Hal ini menumbuhkan

kepercayaan diri siswa untuk terus mencoba hal-hal baru.

Literasi digital juga menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari inovasi
pendidikan untuk menunjang kreativitas. Dengan literasi yang baik, siswa
dapat memilah informasi dan menggunakan berbagai platform untuk
memamerkan karya mereka (Sari, 2021). Publikasi karya siswa secara digital
merupakan bentuk apresiasi yang dapat memicu semangat inovasi yang
berkelanjutan. Hal ini juga melatih siswa untuk bertanggung jawab terhadap
apa yang mereka ciptakan di ruang publik. Kreativitas yang bertanggung jawab
adalah tujuan akhir dari pendidikan karakter modern.

Penelitian ini memfokuskan pada bagaimana strategi spesifik dalam
inovasi kurikulum dan metode dapat secara langsung berkorelasi dengan
output kreativitas siswa. Melalui analisis literatur, kita akan melihat pola-pola
sukses dari berbagai implementasi inovasi di berbagai sekolah. Dengan
memahami hambatan dan peluang yang ada, kita dapat merumuskan
rekomendasi yang praktis bagi pendidik. Pendidikan yang inovatif adalah

investasi terbaik untuk menghadapi ketidakpastian masa depan.

KAJIAN TEORI

1. Konseptualisasi Inovasi Pendidikan

Inovasi dalam ranah pendidikan dipahami sebagai sebuah
gagasan, objek, sistem, atau prosedur yang dipandang baru oleh individu
maupun kelompok (baik melalui proses penemuan kembali maupun
penciptaan murni) yang diorientasikan untuk menggapai sasaran

pendidikan atau mengurai problematik pedagogis (Mulyasa, 2022).
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Berdasarkan perspektif teori difusi inovasi, sebuah kebaruan edukatif tidak
semata-mata diukur dari tingkat kecanggihan teknologi yang diadopsi,
melainkan sejauh mana inovasi tersebut menawarkan keunggulan
komparatif (relative advantage) serta keselarasan dengan karakteristik dan
kebutuhan peserta didik (Wijaya, 2023). Fokus inovasi dalam kajian ini
ditekankan pada restrukturisasi metodologi instruksional serta optimalisasi

media digital yang bersifat partisipatif.
2. Dimensi Keterampilan Kreatif dalam Konteks Belajar

Keterampilan kreatif didefinisikan sebagai kapasitas berpikir
divergen yang memampukan seseorang untuk merumuskan konsep-
konsep yang orisinal, distingtif, serta berdaya guna (Hidayat, 2020). Dalam
paradigma pendidikan abad ke-21, kreativitas tidak lagi dipandang sebagai
anugerah genetis yang statis, melainkan sebuah kompetensi dinamis yang
dapat diakselerasi melalui stimulasi lingkungan serta pendekatan
pedagogis yang relevan. Merujuk pada pandangan Guilford (dalam
Sudrajat, 2021), terdapat empat parameter utama kreativitas, yakni:
kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), keaslian (originality), dan
penguraian secara mendalam (elaboration). Kajian ini menempatkan
kemahiran kreatif sebagai variabel dependen yang dipengaruhi oleh

berbagai skema inovasi di sekolah.
3. Perspektif Teori Konstruktivisme dalam Inovasi

Landasan filosofis dari model inovatif seperti Project-Based
Learning (PjBL) berakar kuat pada teori konstruktivisme. Prinsip utama
teori ini menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah komoditas yang
ditransfer secara pasif dari pendidik ke peserta didik, melainkan sebuah
konstruksi aktif yang dilakukan siswa melalui interaksi langsung dengan
realitas (Ningsih, 2022). Sejalan dengan pemikiran Vygotsky mengenai
Zone of Proximal Development (ZPD), kolaborasi sosial serta
pendampingan dari fasilitator (Quru) menjadi katalisator bagi siswa untuk
mencapai level kreatif yang melampaui kapasitas mereka saat belajar

secara mandiri (Fitriani, 2021).
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4. Sinergi Teknologi Dalam Desain Instruksional

Pemanfaatan teknologi di lingkungan pendidikan bersandar pada
kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK). Teori
ini memaparkan bahwa kebaruan pendidikan yang efektif hanya akan
tercapai apabila pendidik memiliki kapabilitas dalam mensinergikan
pengetahuan teknologi, strategi pedagogi, dan penguasaan materi secara
integratif (Pratama, 2023). Perangkat digital dalam konteks ini bertindak
sebagai instrumen kognitif (cognitive tools) yang memperkuat kapasitas
nalar siswa serta mempermudah representasi visual dari ide-ide kreatif

yang bersifat abstrak dan kompleks (Saputra, 2022).

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
literatur (library research). Data dikumpulkan dari berbagai sumber sekunder
seperti jurnal ilmiah, buku teks, dan laporan penelitian yang dipublikasikan
antara tahun 2020 hingga 2024. Teknik analisis data dilakukan melalui empat
tahap: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Fokus analisis adalah pada variabel inovasi pembelajaran dan
variabel keterampilan kreatif siswa di tingkat pendidikan dasar hingga

menengah.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. IMPLEMENTASI MODEL PROJECT-BASED LEARNING (PJBL)
SEBAGAI INOVASI INTI

Model pembelajaran berbasis proyek merupakan salah satu inovasi yang
paling efektif dalam meningkatkan kreativitas karena kemampuannya dalam
menyimulasikan tantangan dunia nyata di dalam kelas. Dalam model ini, siswa
tidak hanya belajar teori secara pasif, tetapi langsung dihadapkan pada
masalah nyata yang harus diselesaikan melalui sebuah produk atau karya
yang nyata (Ningsih, 2022). Proses perancangan proyek menuntut siswa untuk
melakukan observasi mendalam, berpikir kritis, dan mencari berbagai alternatif
solusi yang tidak terbatas pada teks buku pelajaran. Kebebasan dalam

menentukan desain proyek memberikan ruang bagi orisinalitas siswa untuk
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muncul secara alami tanpa adanya tekanan standar jawaban tunggal. Guru
berperan sebagai pembimbing (coach) yang memberikan arahan strategis
tanpa membatasi imajinasi mereka, sehingga siswa merasa memiliki kendali

penuh atas karya mereka.

PjBL juga mendorong terjadinya kolaborasi yang intens di antara siswa
melalui pembagian peran yang terstruktur namun fleksibel. Melalui kerja
kelompok, siswa dapat saling bertukar ide, melakukan negosiasi konsep, dan
memberikan kritik yang membangun terhadap karya rekan mereka (Fitriani,
2021). Interaksi sosial ini sangat penting dalam mematangkan ide kreatif
karena sebuah inovasi seringkali lahir dari perpaduan berbagai pemikiran yang
berbeda. Proyek yang bersifat multidisiplin juga membantu siswa melihat
keterkaitan antar mata pelajaran, seperti menggabungkan konsep sains
dengan seni atau matematika dengan teknologi. Dengan demikian,
pengetahuan siswa menjadi lebih utuh, fungsional, dan tidak terfragmentasi
dalam kotak-kotak disiplin ilmu yang kaku.

Dampak nyata dari PjBL terlihat pada peningkatan rasa percaya diri siswa
saat mereka harus mempresentasikan hasil karyanya di depan audiens.
Keberanian berbicara di depan umum, mempertahankan argumen, dan
merespons pertanyaan adalah bagian dari karakter inovatif yang sangat
dibutuhkan di masa depan (Santoso, 2020). Selain itu, siswa belajar untuk
mengelola waktu dan sumber daya secara efisien selama pengerjaan proyek
yang biasanya memakan waktu berminggu-minggu. Keterampilan manajerial
dan kegigihan ini sangat mendukung proses kreatif agar ide tidak hanya
berhenti sebagai konsep, tetapi benar-benar terealisasi. PjBL secara efektif
mengubah atmosfer ruang kelas yang semula statis menjadi sebuah
laboratorium kreativitas yang hidup, dinamis, dan penuh energi positif bagi

siswa.

Tahapan teknis PjBL, mulai dari penentuan pertanyaan mendasar yang
memancing rasa ingin tahu hingga tahap publikasi hasil, dirancang untuk
memicu aktivitas neuron kreatif siswa secara berkelanjutan. Keberhasilan
implementasi ini sangat bergantung pada sejauh mana proyek tersebut relevan

dengan minat dan kehidupan sehari-hari siswa (Wahyuni, 2023). Ketika siswa
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merasa bahwa apa yang mereka kerjakan memiliki dampak nyata bagi
lingkungan sekitarnya, motivasi intrinsik mereka akan melonjak tajam. Inovasi
pendidikan melalui PjBL bukan sekadar metode, melainkan upaya
memanusiakan hubungan antara pembelajar dengan materi pembelajaran.
Dengan pendekatan ini, proses belajar menjadi sebuah petualangan
intelektual yang memberdayakan potensi unik setiap individu.

INTEGRASI TEKNOLOGI DIGITAL DAN MEDIA PEMBELAJARAN
INTERAKTIF

Inovasi pendidikan di era modern tidak dapat dipisahkan dari pemanfaatan
teknologi informasi sebagai katalisator utama untuk memperkaya pengalaman
belajar. Penggunaan platform desain kreatif seperti Canva, aplikasi
pemrograman sederhana seperti Scratch, atau teknologi visual seperti
Augmented Reality (AR) memungkinkan siswa mengekspresikan ide dalam
bentuk visual dan digital yang sangat menarik (Saputra, 2022). Teknologi ini
menyediakan perangkat yang jauh lebih fleksibel dan dinamis dibandingkan
media tradisional seperti kertas dan pensil yang bersifat terbatas. Dengan alat
digital, siswa memiliki kebebasan untuk melakukan revisi, modifikasi, dan
eksperimen tanpa batas dengan risiko biaya yang minimal. Kemudahan untuk
"undo" dan "redo" dalam aplikasi digital secara psikologis mendukung prinsip
trial and error yang merupakan jantung dari setiap tindakan kreatif.

Selain berperan sebagai alat produksi, teknologi juga berfungsi sebagai
jendela inspirasi melalui akses ke berbagai galeri karya dan perpustakaan
digital global. Siswa kini dapat melihat proyek-proyek inovatif yang dilakukan
oleh rekan sebaya mereka di berbagai belahan dunia dan mengadaptasinya
sesuai dengan konteks serta kebutuhan lokal (Maulana, 2021). Namun, peran
guru tetap krusial dalam memberikan bimbingan etis dan metodologis agar
siswa tidak terjebak pada perilaku plagiarisme, melainkan melakukan
modifikasi yang bermakna. Kemampuan melakukan kurasi informasi di tengah
banjir data digital adalah keterampilan penting yang harus diajarkan secara
selaras dengan pengembangan kreativitas. Dalam konteks ini, teknologi harus
diposisikan sebagai "mitra berpikir" atau cognitive tools yang memperluas

kapasitas intelektual siswa dalam memecahkan masalah.
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Media interaktif yang mengadopsi elemen permainan atau gamification
juga menjadi inovasi strategis yang terbukti efektif meningkatkan keterlibatan
siswa. Dalam suasana bermain yang terstruktur, hambatan psikologis seperti
rasa takut salah atau merasa tertekan biasanya menurun drastis sehingga
daya imajinasi meningkat (Yusuf, 2023). Siswa merasa lebih tertantang untuk
menyelesaikan misi atau tantangan pembelajaran dengan cara-cara unik demi
mendapatkan pengakuan atau penghargaan dalam sistem permainan
tersebut. Unsur kompetisi yang sehat dan umpan balik instan dalam game
dapat memicu adrenalin kreatif siswa untuk terus mencoba strategi yang
berbeda. Penggunaan teknologi yang tepat sasaran dan terintegrasi dalam
pedagogi mampu mengubah persepsi siswa bahwa belajar bukan lagi
kewajiban yang membosankan, melainkan aktivitas yang menggugah rasa

ingin tahu.

Lebih jauh, diskusi mengenai teknologi dalam pendidikan juga harus
menyentuh upaya menjembatani kesenjangan digital di berbagai daerah agar
inovasi bersifat inklusif (Zulkarnain, 2022). Kreativitas seorang pendidik dalam
memilih atau bahkan menciptakan alat sederhana yang sesuai dengan kondisi
sekolah masing-masing adalah kunci keberhasilan integrasi ini. Teknologi
seharusnya tidak dipandang sebagai pengganti peran guru, melainkan sebagai
alat bantu untuk memperluas cakrawala berpikir dan mempermudah
visualisasi konsep yang abstrak. Melalui literasi digital yang kuat, siswa tidak
hanya menjadi konsumen konten, tetapi bertransformasi menjadi pencipta
konten yang produktif. Inilah inti dari inovasi digital: memberikan kekuatan baru
bagi siswa untuk bersuara dan berkarya melalui kanal-kanal modern yang
tersedia.

TRANSFORMASI LINGKUNGAN BELAJAR DAN BUDAYA INOVASI
DI SEKOLAH

Lingkungan fisik dan atmosfer psikologis sekolah memegang peranan vital
yang seringkali terlupakan dalam merangsang kreativitas siswa. Inovasi
pendidikan mencakup perubahan paradigma dalam desain ruang kelas
menjadi lebih fleksibel, di mana furnitur dapat diatur ulang dengan mudah
sesuai dengan jenis aktivitas pembelajaran yang sedang berlangsung (Irawan,

2021). Ruang kelas konvensional yang kaku dengan barisan kursi menghadap
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ke depan secara tidak sadar menciptakan hierarki yang menghambat
komunikasi horisontal dan aliran ide kreatif antar siswa. Dengan menciptakan
ruang yang lebih terbuka dan adaptif, siswa merasa lebih bebas untuk
bergerak, berdiskusi, dan melakukan kolaborasi spontan. Lingkungan yang
dirancang secara estetik, memiliki pencahayaan baik, dan bersih juga
berkontribusi pada kenyamanan psikologis yang menjadi fondasi bagi

produktivitas ide.

Selain aspek fisik, pengembangan budaya sekolah yang menghargai
setiap ide baru sekecil atau seaneh apa pun itu merupakan inovasi non-fisik
yang dampaknya sangat luar biasa. Kepemimpinan sekolah dan para guru
harus bekerja sama menciptakan iklim "bebas rasa takut" (psychological
safety) agar siswa berani mengambil risiko intelektual tanpa takut dihakimi
(Budiman, 2020). Apresiasi terhadap kegagalan harus diposisikan sebagai
bagian alami dan terhormat dari proses panjang menuju keberhasilan inovatif.
Sekolah yang benar-benar inovatif adalah sekolah yang memberikan otonomi
dan kepercayaan bagi siswa untuk mengeksplorasi minat unik mereka sendiri
di luar batasan kurikulum standar. Program rutin seperti pameran karya atau
festival inovasi dapat menjadi panggung bagi siswa untuk merasakan

kebanggaan atas hasil kerja keras kreatif mereka.

Integrasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat luas juga merupakan
bentuk inovasi dalam ekosistem pendidikan yang memberikan dampak nyata.
Melibatkan praktisi, seniman, atau wirausahawan dari luar untuk berbagi
pengalaman nyata dapat memberikan perspektif dan inspirasi segar yang tidak
didapatkan dari buku teks (Latifah, 2022). Koneksi yang kuat antara sekolah
dan dunia luar membuat siswa memahami bahwa kreativitas yang mereka
pelajari memiliki nilai guna praktis dan sosial. Budaya inovasi ini harus
meresap ke dalam setiap kebijakan sekolah, mulai dari cara guru mengajar
hingga cara sekolah dikelola secara operasional. Hal ini akan membentuk pola
pikir kreatif yang permanen dan menjadi bagian dari identitas diri siswa hingga

mereka dewasa nanti.

Penekanan pada dukungan emosional dari guru tetap menjadi faktor

penentu utama di atas semua fasilitas fisik yang ada (Slamet, 2023). Tanpa
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whe

b,

adanya kehangatan, empati, dan dorongan semangat dari pendidik, inovasi
fisik secanggih apa pun akan terasa hampa dan tidak akan memicu potensi
kreatif siswa secara maksimal. Menciptakan lingkungan yang inspiratif adalah
tugas kolektif yang membutuhkan konsistensi dan dedikasi dari seluruh warga
sekolah. Ketika sekolah berhasil menjadi tempat yang aman bagi imajinasi dan
eksperimen, maka saat itulah sekolah telah menjalankan fungsinya sebagai
rahim bagi lahirnya generasi inovator masa depan. Transformasi lingkungan
belajar adalah investasi jangka panjang untuk membangun peradaban yang
lebih kreatif dan adaptif.

KESIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian analisis dan diskusi yang telah diuraikan,
dapat ditarik benang merah bahwa pembaharuan dalam dunia pendidikan
merupakan instrumen yang sangat vital guna mengonversi potensi kreatif
peserta didik di zaman yang kian dinamis. Pengaplikasian model Project-
Based Learning (PjBL) secara empiris terbukti mampu memfasilitasi siswa
dalam membedah berbagai persoalan nyata, yang secara simultan mengasah

kemandirian berpikir serta orisinalitas gagasan mereka.

Efektivitas dari berbagai langkah inovatif ini sangat ditentukan oleh
kemampuan institusi dalam melakukan penataan ulang ekosistem belajar, baik
dari sisi infrastruktur fisik maupun suasana mental. Terciptanya lingkungan
yang adaptif serta kultur sekolah yang mengapresiasi setiap tahapan kreatif
termasuk di dalamnya toleransi terhadap kegagalan akan membangun ruang

Selain itu, keberlanjutan inovasi pendidikan ini menuntut adanya komitmen
jangka panjang dari seluruh pemangku kepentingan, mulai dari kebijakan
pemerintah hingga partisipasi aktif orang tua di rumah. Inovasi yang efektif
tidak bersifat temporer, melainkan harus meresap menjadi bagian dari identitas

institusi pendidikan yang progresif.

" Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH)

Volume 2, Nomor 1, Februari 2026



)
Be
3

Al-Maidah Journal of Islamic Education (TARBIYAH)
e Volume 2, Nomor 1, Februari 2026

) https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/TARBIYAH/en

F.

G.

SARAN

Implementasi nyata dari temuan ini sangat dianjurkan bagi pihak terkait guna
mengoptimalkan kinerja variabel yang menjadi fokus utama. Guna
menyempurnakan penelitian ini, peneliti selanjutnya memiliki peluang untuk
menggali lebih dalam dengan menambah parameter penelitian, memperbesar
skala subjek, serta memaodifikasi teknik penelitian agar didapatkan gambaran

yang lebih komprehensif bagi kemajuan ilmu pengetahuan.
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